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Kanker payudara dan serviks merupakan kanker penyebab kematian 
terbesar di Indonesia. Dan kanker ini sebenarnya dapat dicegah apabila 
dilakukan deteksi dini sejak awal dan secara teratur melalui pemeriksaan 
IVA atau papsmear dan Sadanis. Namun sayangnya masyarakat terutama 
pasangan usia subur masih banyak yang belum melakukannya. Tujuan 
pengabdian kepada masyarakat ini untuk mendampingi pasangan usia subur 
dan meningkatkan perilaku pasangan usia subur dalam melakukan deteksi 
dini kanker serviks dan payudara. 
Metode pengabdian ini yaitu Mendampingi 100 ibu hamil risiko tinggi dengan 
melibatkan bidan desa yang ada di Kabupaten Tulungagung. Bersama-sama 
dengan bidan desa melakukan pendampingan selama 2 minggu, mulai 
tanggal 8-23 Desember 2023 di Kabupaten Tulungagung. Setiap minggu 
melakukan pendampingan minimal 1 kali dengan cara berkunjung ke rumah 
PUS. Kegiatan yang dilakukan saat pendampingan yaitu memberikan 
konseling dan edukasi pada ibu dan keluarganya tentang tanda dan gejala 
kanker payudara dan serviks, cara melakukan deteksi dini, tempat dan biaya 
melakukan deteksi dini kanker payudara dan serviks. Selain melakukan 
pendampingan juga mengajukan surat himbauan dari sekretaris daerah 
kabupaten Tulungagung serta bekerja sama dengan Dinas Kesehatan dalam 
mengadakan peningkatan kapasitas petugas dan pemenuhan peralatan 
pelaksanaan IVA. Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dapat disimpulkan bahwa 96% Pus yang telah di damping telah melakukan 
deteksi dini kanker payudara dan kanker serviks, walaupun hasil 
pemeriksaannya di temukan 1 orang terduga mengalami kanker serviks dan  
19 orang positif  mengalami lesi prakanker dan harus segera dilakukan 
krioterapi. Hal ini membuktikan bahwa pendampingan secara intensif mampu 
meruba perilaku PUS dalam melakukan deteksi dini kanker payudara dan 
serviks 
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PENDAHULUAN  
  Kanker payudara merupakan kanker yang menyebabkan kematian terbanyak 

pada wanita dan disusul kanker serviks pada peringkat kedua 1. Kanker serviks 99.7 % 
disebabkan karena HPV 2. HPV dapat masuk ke organ genetalia wanita melalui beberapa 
cara baik itu melalui hubungan seksual maupun kontak skin to skin 3. Tahap selanjunya 
HPV akan menginfeksi serviks dan memulai proses replikasinya dengan cara mengambil 
alih sistem transkripsi dan translasi sel pejamu 4. Secara bertahap serviks yang terinfeksi 
oleh HPV menjadi lesi prakanker, butuh waktu sekitar 3-17 tahun untuk serviks beruba 
dari lesi prakanker menjadi kanker. Lesi prakanker dapat di deteksi melalui pemeriksaan 
IVA atau papsmear. Lesi prakanker yang diobati sejak dini dapat sembuh total 5, untuk itu 
semua pasangan usia subur (PUS) yang berusia 30-50 tahun seharusnya setiap tahun 
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sekali melakukan deteksi dini kanker serviks 6, namun sayangnya masih banyak yang 
belum melakukannya. Dan ketika melakukan pemeriksaan sudah ditemukan dalam 
stadium lanjut.  

  Data Globocan tahun 2020 mencatat total kasus kanker di Indonesia pada tahun 
2020 mencapai 396.914 kasus dan total kematian sebesar 234.511 kasus 7. Di Kabupaten 
Tulungagung berdasarkan laporan PKP pencapaian pelaksanaan deteksi dini kanker 
leher rahim dan kanker payudara masih belum memenuhi target yang diharapkan yaitu 
70% pada tahun 2023. Pencapaian deteksi dini kanker leher Rahim sebesar 25,7% pada 
tahun 2022 dan 4,5% sampai dengan bulan Juli tahun 2023. Berdasarkan survey yang 
dilakukan pada PUS pada tanggal 4 sampai dengan 7 Desember 2023 di dapatkan data 
bahwa dari 191 PUS 98% sudah mengetahui tentang kanker payudara dan kanker serviks 
namun sayangnya 83% diantaranya belum pernah melakukan deteksi dini kanker 
payudara dan kanker serviks.  
 Banyak faktor yang dapat menyebabkan PUS belum melakukan deteksi dini 
kanker payudara dan kanker serviks seperti merasa malu, merasa belum punya keluhan 
dan ada yang tidak diperbolehkan oleh suami 8. Berdasarkan permasalahan di atas 
diperlukan beberapa upaya untuk mengatasinya, misalnya dukungan dari pejabat 
pembuat komitmen, dukungan sarana dan prasarana, penguatan kapasitas petugas 
pelaksana deteksi dini kanker payudara dan kanker servik dan yang tidak kala penting 
yaitu pendampingan pada pasangan usia subur secara berkala sampai mau melakukan 
deteksi dini kanker payudara dan kanker serviks. Tujuan pengabdian kepada masyarakat 
ini untuk mendampingi pasangan usia subur dan meningkatkan perilaku pasangan usia 
subur dalam melakukan deteksi dini kanker serviks dan payudara. 

 
MASALAH 
 Pasangan usia subur masih belum menyadari pentingnya melakukan deteksi dini 
kanker payudara dan kanker serviks serta masih ada beberapa faktor yang menghambat 
perilaku tersebut dan pada akhirnya belum mampu mengambil keputusan yang tepat 
tentang apa yang harus dilakukan untuk kesehatan dirinya agar terhindar dari kanker 
payudara dan kanker serviks.. 
 
METODE  
 Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Mendampingi 100 
Pasangan usia subur yang minimal dalam 1 tahun terakhir belum pernah melakukan 
deteksi dini kanker payudara dan kanker serviks dengan melibatkan bidan desa. 
Bersama-sama dengan bidan desa melakukan pendampingan selama 2 minggu, mulai 
tanggal 8-23 Desember 2023 di Kabupaten Tulungagung. Setiap minggu melakukan 
pendampingan minimal 1 kali dengan cara berkunjung ke rumah PUS. Kegiatan yang 
dilakukan saat pendampingan yaitu memberikan konseling dan edukasi pada ibu dan 
keluarganya tentang tanda dan gejala kanker payudara dan serviks, cara melakukan 
deteksi dini, tempat dan biaya melakukan deteksi dini kanker payudara dan serviks. 
Selain melakukan pendampingan juga mengajukan surat himbauan dari sekretaris daerah 
kabupaten Tulungagung serta bekerja sama dengan Dinas Kesehatan dalam 
mengadakan peningkatan kapasitas petugas dan pemenuhan peralatan pelaksanaan IVA. 
Perilaku PUS tentang dalam melakukan deteksi din kanker payudara dan serviks dapat di 
lihat dari kepesertaannya dalam melakukan pemeriksaan IVA dan sadanis di Puskesmas. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
 

PRE-TEST 

Perilaku awal 

Pendampingan PUS 

(penyuluhan dan konseling) 

POST-TEST 

Perilaku Akhir 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendampingan pasangan usia subur dilakukan melalui tahapan persiapan yang 

meliputi pengajuan pembuatan komitmen dari sekretaris daerah melalui surat himbauan, 
peningkatan kapasitas petugas dalam melakukan deteksi dini kanker payudara dan 
kanker serviks, dan pemenuhan sarana deteksi dini kanker payudara dan serviks. 

  
Gambar 1 peningkatan kapasitas petugas 
dalam deteksi dini kanker payudara dan 

serviks 

Gambar 2 pembagian alat deteksi dini 
kanker serviks (IVA test) 

 
Tahap pelaksanaan meliputi meliputi penyuluhan dan konseling serta pelaksanaan 

IVA dan sadanis. 
 

  
Gambar 3 Penyuluhan kanker payudara 
dan serviks termasuk cara deteksi dininya 

Gambar 4 konseling cara deteksi dini 
kanker payudara dan serviks 

 
Hasil pendampingan pasangan usia subur (PUS) menunjukkan dari 100 PUS yang 

didampingi 96% telah melakukan IVA dan sadanis, namun sayangnya hasil 
pemeriksaannya ada yang  harus segera mendapatkan penanganan karena di temukan 
IVA positif atau dalam tahap lesi prakanker.  

 

 
Grafik 1 Jumlah hasil pemeriksaan IVA tahun 2023 

 

Berdasarkan grafik 1 diketahui bahwa dari 100 PUS yang telah melakukan 
pemeriksaan IVA 1 orang di curigai kanker serviks dan harus segera di rujuk. Dan 18 
orang positif mengalami lesi pra kanker dan harus segera dilakukan krioterapi. 

IVA (inspeksi Visual Asam Asetat) merupakan cara sederhana untuk mendeteksi 
kanker leher rahim sedini mungkin 9. Laporan hasil konsultasi WHO menyebutkan bahwa 
IVA dapat mendeteksi lesi tingkat pra kanker dengan sensitifitas sekitar 66-69 % dan 
spesifitas sekitar 64-98 % 10. Berdasarkan grafik 1 diketahui bahwa dari 100 PUS yang 
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dilakukan pemerikksaan IVA 18% hasil IVA nya positif yang berarti positif mengalami lesi 
prakanker 11. Lesi prakanker apabila dilakukan pengobatan sejak dini dengan cara 
krioterapi maka hasilnya bisa optimal. Karena krioterapi merupakan Krioterapi adalah 
penghancuran jaringan rusak secara terencana dan terkontrol dengan mengaplikasikan 
substansi bersuhu dingin. Prinsip dari krioterapi adalah perubahan suhu menjadi sangat  
dingin dalam waktu yang sangat cepat akibat kriogen akan menyebabkan kematian sel 12. 
Hal inilah yang menyebabkan sel serviks secara bertahap kembali normal seperti sedia 
kala setelah dilakukan krioterapi.  

  

 
 Grafik 2 Jumlah hasil pemeriksaan sadanis tahun 2023 

 

Berdasarkan grafik 2 diketahui bahwa dari 100 PUS yang telah melakukan 
pemeriksaan sadanis 4 orang mengalami benjolan pada payudara. 

Sadanis merupakan pemeriksaan payudara oleh petugas medis. Dan setiap PUS 
setiap tahun sekali diwajibkan melakukan pemeriksaan ini dan sewaktu-waktu apabila di 
temukan tanda-tanda abnormal dari payudara ketika melakukan pemeriksaan payudara 
sendiri (sadari) misalnya adanya benjolan, penarikan pada putting susu atau kulit 
payudara ataupun pengeluaran abnormal dari putting susu 13. Berdasarkan grafik 2 
diketahui bahwa dari 100 PUS yang telah dilakukan pemeriksaan payudara 4 orang 
diantaranya di temukan benjolan yang abnormal 14. Benjolan pada payudara merupakan 
jaringan abnormal yang tumbuh di dalam payudara, benjolan tersebut dapat jinak ataupun 
berkembang kearah keganasan. Benjolan yang termasuk jinak misalnya Fibroadenoma, 
kista, dan lipoma 15. Namun semua benjolan harus tetap dilakukan pemeriksaan lebih 
lanjut untuk menentukan apakah termasuk jinak atau ganas melalui pemeriksaan 
mamografi 16, USG 17, Biopsi 18 maupun MRI 19. Semakin dini dilakukan penanganan 
apabila ditemukan kelainan maka semakin baik dalam proses penyembuhannya. 

  
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pendampingan pasangan usia subur 
dan peningkatan perilaku ibu dalam melakukan deteksi dini kanker payudara dan kanker 
serviks telah dilaksanakan dengan baik dan sukses. Kegiatan ini juga mendapat 
sambutan antusias dari masyarakat, dan mereka berharap adanya keberlanjutan dari 
kegiatan ini 
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